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ABSTRAK

Karateristik tanah yang unik mengakibatkan diperlukannya pengujian-pengujian sebelum
dilaksanakannya pembangunan. Pengujian yang umumnya dilakukan diantaranya pengujian index
properties serta batas-batas Atterberg. Pada penelitian ini, Uji batas-batas Atterberg dilakukan
menggunakan metode fallcone penetrometer untuk memperoleh nilai batas cair dan batas plastis
serta uji hidrometer dan saringan untuk memperoleh persentase lempung dan lanau dari sampel
tanah. Pengujian tersebut dilakukan untuk mencari korelasi antara batas cair dan batas plastis
terhadap persentase lempung. Penelitian dilakukan menggunakan 4 variasi sampel tanah yang diuji
secara mandiri di laboratorium dan 158 data sekunder yang diperoleh dari jurnal, skripsi dan
penelitian terdahulu yang berlokasi di pulau Jawa. Bedasarkan data hasil pengujian serta data
sekunder, persentase lempung berkisar antara 11%-99.2%, batas cair berkisar antara 33.4%-133.2%,
dan batas plastis berkisar antara 15.47%-59.94%. Hasil evaluasi terhadap hubungan antara clay
content terhadap batas cair dan batas plastis menunjukkan relasi yang cenderung linear naik. Hasil
ini seragam dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan sampel tanah lowa
dan Illinois dimana semakin meningkat persentase lempung maka batas cair dan batas plastis akan
meningkat pula. Grafik hubungan yang linear naik disebabkan batas-batas Atterberg sangat
bergantung pada persentase dan mineral lempung yang terkandung di dalamnya, selain itu batas-
batas Atterberg juga dapat dipengaruhi faktor eksternal seperti suhu dan pH.

Kata Kunci: Batas cair, batas plastis, batas-batas Atterberg, clay content
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ABSTRACT

The unique characteristics of the soil result in the need for tests prior to construction. Tests that are
generally carried out include testing index properties and Atterberg limits. In this study, the
Atterberg limit test was carried out using the fallcone penetrometer method to obtain the liquid limit
and plastic limit values as well as a hydrometer and sieve test to obtain the percentage of clay and
silt from the soil sample. The test was conducted to find the correlation between the liquid limit and
the plastic limit on the percentage of clay. The study was conducted using 4 soil samples which were
tested independently in the laboratory and 158 secondary data obtained from journals, theses and
previous studies located on the island of Java. Based on test results and secondary data, the
percentage of clay ranges from 11%-99.2%, the liquid limit ranges from 33.4%-133.2%, and the
plastic limit ranges from 15.47%-59.94%. The results of the evaluation of the relationship between
clay content to the liquid limit and the plastic limit show a linearly increasing relationship. This
result is consistent with previous studies using soil samples from lowa and Illinois where as the
percentage of clay increases, the liquid limit and plastic limit will increase as well. The graph of a
linear relationship increases because the Atterberg boundaries are very dependent on the percentage
and clay minerals contained in them, besides that the Atterberg boundaries can also be influenced
by external factors such as temperature and pH.

Keywords: Liquid limit, plastic limit, Atterberg limits, clay content
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= Berat isi tanah

= Viskositas aquades

= Faktor koreksi, dipengaruhi berat jenis

= Aktivitas tanah

= American Standar of Testing and Materials
= Celcius

= Clay Content

= Tanah lempung dengan plastisitas tinggi
= Tanah lempung dengan plastisitas rendah
= Zero correction

= Faktor koreksi suhu

= Diameter butir

= Berat jenis tanah

= Berat jenis air pada suhu tertentu

= Berat jenis air

= Kerikil bercampur pasir-lempung

= Kerikil bercampur pasir-lanau

= Kerikil bergradasi buruk

= Kerikil bergradasi baik

= Indeks plastisitas

= Faktor koreksi, bergantug pada berat jenis dan temperatur
= Panjang efektif

= Liquid Limit

= Tanah lanau dengan plastisitas tinggi

= Tanah lanau dengan plastisitas rendah

= Tanah organik dengan plastisitas rendah
= Plastic Limit

= Pembacaan hidrometer sebeneranya
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SL = Shrinkage Limit

SM = Pasir bercampur lanau

SP = Pasir bergradasi buruk

SW = Pasir bergradasi baik

t = Waktu pembacaan hidrometer
USCS = Unified Soil Classification System
% = Volume

w = Kadar air
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W = Berat tanah kering
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan agregat natural yang tersusun dari butir-butir mineral, dengan
atau tanpa unsur organik, dan dapat diklasifikasikan bedasarkan sifat-sifat tertentu
(Murthy, 2002). Bedasarkan klasifikasi menurut USCS ukuran butir tanah dapat
dibedakan menjadi kerikil (gravel), pasir (sand), lanau (silt), dan lempung (clay).

Sifat tanah sangat dipengaruhi oleh karateristik fisiokimia dari mineral
lempung dan non-lempung serta persentasenya di dalam tanah (Karakan, 2021). Di
dalam tanah, pengikat aktif antara butiran tanah dengan air terdiri dari partikel
mineral lempung atau disebut juga sebagai persentase lempung (clay content)
(Holtz & Kovacs, 2011). Ikatan antara butiran tanah dengan air menyebabkan sifat
plastis pada tanah sehingga konsistensi tanah dapat berubah bergantung pada kadar
air yang terkandung di dalamnya. Konsistensi ini dapat dibagi menjadi 4 kondisi
yaitu padat, semi-padat, plastis, dan cair yang dipisahkan oleh batasan-batasan yang
disebut sebagai batas-batas Atterberg.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mencari hubungan antara clay
content dengan batas cair dan batas plastis. (Kurniawan, 2020) melakukan
pengujian pada 4 sampel tanah serta didukung oleh 17 data sekunder di Jawa Barat.
Untuk penentuan nilai batas cair dan batas plastis digunakan metode fall cone
penetrometer test dan didapatkan bahwa clay content memiliki pengaruh pada
peningkatan batas cair dan batas plastis. Pada penelitian ini, akan digunakan 4
variasi sampel tanah yang terdiri dari kaolin, tanah Sumedang, Bukit Indah,
Batununggal dan juga 158 data sekunder sebagai pendukung. Penentuan nilai batas

cair dan batas plastis akan menggunakan metode fall cone penetrometer test.
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1.2

Inti Permasalahan

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah hubungan antara clay content dengan

batas cair, batas plastis, dan indeks plastisitas pada tanah butir halus.

1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara clay content dengan

batas cair, batas plastis dan indeks plastisitas pada variasi sampel tanah lempung

serta membandingkannya dengan penelitian terdahulu.

1.4

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini diantaranya :

1.

1.5

Sampel tanah yang diuji berupa kaolin serta sampel tanah terganggu
(distrubed) yang diambil dari Sumedang, Batununggal, dan Bukit Indah
dengan kedalaman galian £30 cm.

Metode pengujian index properties diantaranya uji berat jenis, uji kadar air,
uji saringan, dan uji hidrometer.

Metode pengujian batas cair dan batas plastis menggunakan uji fall cone
penetrometer test.

Data sekunder berjumlah 158 data, terdiri dari data tanah di Jakarta dan

Jawa Barat yang diperoleh dari skripsi, jurnal, dan pengujian terdahulu.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan membaca buku, paper, jurnal, dan skripsi
untuk membantu dalam memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan.
Studi eksperimental

Studi eksperimental dilakukan dengan melalukan pengujian di laboratorium
Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan.

Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengkaji penelitian-
penelitian terdahulu untuk mendapatkan nilai index properties dan batas-

batas Atterberg.
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Interpretasi hasil

Interpretasi hasil dilakukan untuk mengidentifiikasi hubungan clay content
dengan batas cair, batas plastis dan indeks plastisitas serta

membandingkannya dengan penelitian terdahulu

Sistematika Penulisan

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir.

BAB 2 : DASAR TEORI

Bab ini berisi teori yang berhubungan dengan index properties, batas-batas
Atterberg, serta teori-teori lain yang digunakan selama penelitian.

BAB 3 : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi prosedur pengujian index properties serta batas-batas
Atterberg di laboratorium.

BAB 4 : ANALISIS DATA

Bab ini berisi data yang diperoleh dari hasil pengujian laboratorium serta
interpretasi lebih lanjut.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari interpretasi hasil data serta

masukkan untuk penelitian selanjutnya.
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Mulai
{ A '
Penzarmbilan sampel] . Panzmopulan data
sk Stud: Literatur ]
Panzujizn sampel
tanzh
|
! ) v I
I - o S Bataz-batas
Ut saringzn bazah Uit barat janiz Ui Waatsr comzent Atterbers
Uji Hidrameter Uji Sarinzan ¥
fall cone
PEREmTSEY test
1. Warer conzent
2. Barat jenis tanzh
3. Distribusi
butir tanzh
+ 4. Batas cair

é jenis f f /mem/ /Baiascair dan batas
plastiz
l ] |

5. Batas plastiz




Analisis data

v

ubungan clay confeni dengan
batas cair dan batas plastis

v

Diskusi dan
pembahasan

v

Kesimpulan dan

sdran

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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